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BAB IV
RADIO DAKWAH DI TENGAH MODERNITAS:

KEKUATAN, KELEMAHAN, PELUANG,
TANTANGAN DAN ANCAMAN

Kekuatan Radio Suara As’asdiyah sebagai Radio
Dakwah

Terkait dengan penelitian ini, maka peneliti akan

mengemukakan beberapa kekuatan RSA, sebagai berikut:

1. Radio Suara As’adiyah Sebagai Radio Dakwah
Ketika responden diberi pertanyaan ini, maka peneliti
akan mengemukakan beberapa kekuatan RSA yakni
siaran yang paling menarik pada RSA adalah siaran
dakwahnya. Pendengar siaran Dakwah mencapai
54%, Berita Daerah 14 %, Public Service 8%, lklan
21% dan musi 3%. Dari hasil jawaban tersebut maka
dapat diketahui bahwa RSA sebagai radio dakwah
memang mempunyai tempat tersendiri bagi para
pendengarnya.

2. Penggunaan Bahasa Dakwah yang mudah dipahami
Salah satu ciri khas RSA adalah para penceramah atau
materi pengajian yang rutin menggunakan bahasa
bugis. Bahasa bugis merupakan bahasa lokal
masyarakat Sulawesi Selatan khususnya para
audiens RSA. Audiens yang di Sulawesi Selatan,
Tenggara bahkan di Kalimantan memahami bahasa
bugis karena pada umumnya mereka adalah warga
bugis yang merantau. Selain bahasa bugis juga
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digunakan bahasa nasional, bahasa Indonesi,,
Namun penggunaan bahasa Indonesia hanya sebagai
pelengkap saja.

3. Terdapatnya Konsistensi Pengajian yang disiarkap
baik langsung maupun tidak langsung.

4. Kandungan Materi Dakwah yang sesuai dengan
Kebutuhan Audiens. Materi dakwah yang disiarkan
oleh RSA bermacam-macam dengan presentase
materi Fighi 13 orang (19%), Tafsir 9 orang (13%),
Hadis 9 orang (13%), Tadarrus Al-Qur’an 13 orang
(19%), dialog seputar Islam 3 orang (4%) dan adzan
23 orang (32%).167

5. Jangkauan yang Luas
RSA dalam menyiarkan program acaranya
menggunakan jalur frekuensi AM yang mempunyai
jangkauan luas dan jauh (gelombang). Jangkauan RSA
dari Sulawesi Selatan hingga pulau Kalimantan.

6. Loyalitas pegawai yang tinggi

Adanya keyakinan dari para pegawai bahwa

penghasilan yang didapatkan dari RSA mengandung

unsur berkah yang tak dipahami oleh orang lain
sehingga penghasilan yang besar tidak menjadi
prioritas utama.

Memiliki segmen pendegar yang pasti

RSA memiliki pendengar terbanyak yang cukup

fanatik sebagai media dakwah. Bahakan RSA sebagai

;‘:]i;o Yang mempunyai pendengar terbanyak di

dariv::[sjk ]Selatan merupakan bentuk penghargaan

Pada tahun 2002. Siarannya yang cukup

beraga
8aM  mampu  menarik perhatian  pard

187 Dalam h :
Satu alini pemilih dapat memilih alternatif jawaban lebih dar!

—
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pendengarnya. Peneliti mendapatkan data dari RSA
tentang sasaran pendengarnya, sebagai berikut:16®

Jenis Kelamin: - Laki-laki : 44 %
-Perempuan : 56%

Usia - 10 tahun kebawah :04%
-11-20 Tahun :11%
- 21-30 Tahun :23%
- 31-40 Tahun :21%
- 51 Tahun ke atas :14%

Sosial Ekonomi: - Golongan A: 12%
- Golongan B: 16%
- Golongan C: 35%
- Golongan D: 29%
- Golongan E: 08%

Pekerjaan: - Pelajar/Mahasiswa :21%
- Pegawai/Karyawan :19%
- Wiraswasta/Wirausaha :23%
- Buruh/Tani/Nelayan :17%
- URT :13%
- Pensiunan :07%
Pendidikan: - Non Formal 102%
-Tidak Tamat SD : 08%
- Tamat SD 1 16%
- Tamat SLTP 1 21%
- Tamat SLTA 1 27%
- Sarjana 1 22%
- Pascasarjana : 04%
Kelemahan RSA

Sebagai RSA merupakan radio yang berdiri atas dasar
Dakwah. Namun, tidak dipungkiri bahwa radio
membutuhkan biaya operasional setiap harinya yang tidak

168 Dokumen data RSA, Sengkang, 9 Februari 2008
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sedikit. Misalnya penggajian karyawan, biaya operasiong]
peralatan hingga biaya bulanan listrik serta air, Belum lagi
bila peralatan operasional bermasalah, otomatis
membutuhkan dana. Oleh karena itu, dibutuhkan biay,
operasional dari iklan atau even kerjasama dengan instans;.
instansi tertentu. Inilah yang menjadi titik kelemahan RsA
pemanfaat khalayak menjadi media iklan atau media bisnis
masih sangat minim,

Sepanjang perjalanan pemanfaatan RSA masih sangat
minim dari sisi periklanan yang bisa membiayai operasional
tersebut, sebagaimana tanggapan audiens dari sisi
pemanfaatan fasilitas RSA. Terlihat bahwa RSA sebagai salah
satu media yang dipergunakan untuk mendapatkan
informasi memiliki keunggulan sebagai media dakwah
dengan jumlah pemilih 67%, media komunikasi 16%, media
iklan 3% dan media hiburan 14%. Segmen yang paling
menonjol dari RSA adalah sebagai media dakwah. Sehingga
dapat dipastikan bahwa keberadaannya akan selalu
dibutuhkan selama pondok pesantren As’adiyah masih eksis.

Peluang Radio Suara As'adiyah dalam Pengembangan
Dakwah di Tengah Perilaku Modern

Radio suara As'adiyah dalam pengembangannya saat ini
masih sangat berpeluang, mengingat RSA merupakan radio
pertama, terbesar, terbaik!6? di Sulawesi Selatan.17® Berbagai
peluang RSA sebgai media dakwah antara lain:

1. Pertumbuhan umat Islam
2. Penyiaran secara live streaming

' RSA sebagai radio terbaik di Sualwesi Selatan merupakan bentuk
penghargaan dari Gubernur Sul-Sel pada tahun 2007

170
2008, Ahmad Muktamar, Direktur, Wawancara, Sengkang, 9 Februari
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Penyiaran RSA Live Streaming menjadi peluang untuk
menyiarkan sekaligus bisa menjadi kekuatan. RSA dalam
menjawab tantangan di era globalisasi dengan men-
connecting penyiaran radio dengan live streaming. Hal ini
dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat. Jadi
ditengah perilaku masyarakat modern, audiens tetap dapat
menikmati informasi yang disiarkan secara langsung melalui
internet baik melalui PC maupun handphone android.

3. Pemenuhan Kebutuhan Masyarakat terhadap
Informasi Keagamaan

Dalam aktivitas keseharian masyarakat, kesibukan
menjadi “bumbu harian” yang selalu dirasakan sehingga
dapat menjauhkan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu,
perspektif audiens bahwa mereka butuh cerama bagaimana
yang disiarkan oleh RSA.

Dalam hal ini, penulis memberikan pertanyaan dengan
memberikan jawaban alternatif jawaban sangat butuh, butuh
dan tidak butuh, dari kebutuhan ceramah yang disiarkan
oleh RSA. Dapat dilihat bahwa dari jumlah pendengar yang
memilih 37 orang, menunjukkan bahwa pendengar dalam
menentukan pilihan beragam yakni 11 orang memilih sangat
butuh (30%), 22 orang memilih butuh (59%) dan 4 orang
memilih tidak butuh (100%).

Dari hasil jawaban tersebut yang memilih jawaban yang
sangat butuh dan butuh adalah mahasiswa ma’had dan santri
pondok pesantren yang sering mendengarkan ceramah
lewat radio.

4, Sebagai Pusat Informasi dalam penentuan Jadwal
Shalat

Selain menyuguhkan hiburan, RSA selalu menyiarkan
secara live penentuan jadwal shalat penentuan shalat
menjadi peluang RSA  berarti audiens memiliki
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ketergantungan untuk mengontrol aktivitas sehari-hari agar
tidak jauh dari nilai-nilai agama. Materi dakwah yang
disiarkan oleh RSA bermacam-macam dengan persentase
materi figh 13 orang (19%), Tafsir 9 orang (13%), Hadis 9
orang (13%), Tadarrus al-Qur'an 13 orang (19%), dialog
seputar Islam 3 orang (4%) dan adzan 23 orang (32%).171

Manfaat yang diterima oleh audiens RSA sebagai media
jadwal shalat. Terlihat bahwa tingkat kebutuhan pendengar
terhadap jadwal shalat sangat tinggi. Alternatif jawaban yang
diberikan adalah sangat butuh, butuh dan tidak butuh.
Jumlah pendengar yang memilih sangat butuh 32 orang
(86%), butuh 5 orang (14%) dan yang menjwab tidak butuh
(0%).
5. Penerimaan Siaran Dakwah sangat baik

Audiens dalam menerima siaran dakwah RSA dalam
kondisi dan kualitas yang sangat baik. Terlihat dalam respon
audiens dalam menerima siaran dakwah RSA. Terlihat
bahwa penerimaan pendengar siaran dakwah RSA adalah
sangat baik dengan jumlah persentase 76% (28 orang), baik
19% (7 orang) dan cukup 5% (2 orang).

Tantangan Radio Suara As’adiyah dalam Pengembangan
Dakwah di tengah Perilaku Modern

Era modern ini tantangan industri terutama usaha radio
sebagai media dakwah pasti sangat besar terutama masuk
era digital. Era digital yang semua serba canggih memaksa
pengusaha radio lebih semangat untuk memproduksi siaran
yang menarik audiens. Karena perilaku audiens saat ini lebih
cenderung instan digital yang dipengaruhi oelh gaya hidup
konsumentarisme dan lainnya,

171 Dalam hal ini pemilih dapat memilih alternatif jawaban lebih dari
satu
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RSA dalam mengudarakannya menggaet audiens
memiliki tantangan dalam pengembangan dakwah, antara
lain:

1. Penggunaan bahas ayang terkadang susah dipahami oleh
masyarakat awam.
Dalam penyiaran agama, RSA menggunakan ustad dari
pesantren khususnya dari pondok Pesantren As’adiyah.
Namun, karena telah beberapa anregurutta telah
berpulang ke rahmatullah sehingga menggunakan ustad
yang dari kalangan akademisi dalam kategori masih
muda. Terkadang penceramah menggunakan bahasa
akademisi (ilmiah) dalam mengupas topik-topik yang
tidak populer di masyarakat sehingga masnyarakat
susah memahami makna ceramah.
Jadi RSA harus kerjasama dengan narasumber dalam
memberikan suguhan ceramah ke masyarakat.

2. Menggaet Audiens Generasi Muda
RSA mempunyai audiens yang fanatik. Audiens dari
kalangan pengurus mesjid, orangtua dan anak pesantren
ma’had yang lagi bertugas di cabang pondok pesantren.
Tantangannya adalah melahirkan audiens-audiens baru
terutama dari kalangan muda. Karena tidak menutup
kemungkinan audiens mengalami fase beralih ke media
komunikasi lainnya yanga lebih canggih, audiens yang
sudah tua atau bahkan telah meninggal.

3. Perubahan Selera dan Kebutuhan Audiens

4. Materi yang Tidak Aktual
Materi dakwah khususnya materi pengajian rutin yang
setiap hari pembahasannya kitab kuning bersifat
monoton. Sedangkan pangsa pasar telah berkembang di
mana sekarang akademis pun turut menjadikan rujukan.
Apalagi dunia pendidikan di kota Sengkang khususnya,
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telah dibuka program pascasarjana yang ingjp
mendapatkan info-info aktual, karena disisi lain belypm
tersedianya akses internet untuk mendukung
perkembangan intelektual. Walaupun sebagian besar
masyarakat telah menerima materi tersebut, tapi turyt
pula segelintir akademis menyimak acara-acara dakwah
RSA. Sebagaimana melihat perkembangan kelembagaan
pendidikan di Sengkang mulai dari TK hingga program
Pasca Sarjana.172
5. Persaingan Teknologi
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa sekarang ini
seluruh media berlomba-lomba menjadikan sebagai
media dakwah mulai dari buku, televisi, koran, internet,
telepon selulser dan radio turut bersaing untuk
mendapatkan pangsa pasar secara komersil.173
6. Sarana Peralatan yang Kurang Lengkap

Perjalanan RSA selama 43 tahun tidak diiringi dengan
penyempurnaan peralatan yang memadai sehingga
untuk mengudara pada dini hari untuk acara dakwahnya
harus mempersiapkan sebelum dua jam sebelumnya.
Sehingga peralatan yang belum mamdai menjadi kendala
tersendiri bagi karyawan, tapi muatan dakwah tidak

menurun. Seperti sebelum on air harus dipanaskan
selama dua jam sebelumnya.174

Ancaman RSA dalam Pengembangan Dakwah

RSA mengudara selama 43 tahun yang telah tumbuh
Secara matang, Secara finansial tidak pernah membuat surut

172 Lihat Badan Pusat Statistik Kota Wajo, Area Of Wajo Regency By
Distric Kota Wajo Dalam Angka 2007, (Sengkang: BPS, 2007), h 291-430
173 Adnan Rauf,op.cit

174 Jera Hadli, Penyiar dan tekhnik, wawancara, 5 Pebruari 2008
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perusahaan/industri jasa ini mengudarakan nilai-nilai
dakwah dari Sulawesi Selatan hingga Kalimantan.
Perjalanan yang panjang tersebut seiring kecanggihan
teknologi modern tidak menjadikan ancaman bagi RSA
bahkan menjawab tantangan dengan mengudarakan lewat
internet (live streaming).

Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Tantangan dan
Ancaman

Strategi kekuatan peluang, RSA memenfaatkan seluruh
kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang
sebesar-besarnya dengan mengoptimalkan kinerja loyalitas
pegawai. RSA juga berusaha memanfaatkan peluang live
streaming untuk mengudarakan nilai-nilai keislaman di
seluruh penjuru dan tetap menjalin hubungan dengan fans
fanatik dalam Fans Club, menggaet penyiar perempuan
sebagai aktualisasi nilai gender di industri radio.

Adapun kekuatan peluang, RSA memanfaatkan peluang
sebesar-besarnya dengan selalu mensyukuri apa yang
diberikan oleh Allah swt. Sebegai rezeki dan mengindahkan
kelemahan yang ada (financial). Jadi kekuatan yang
merelakan hidup untuk menyebarkan dakwah selalu terpatri
di hati. Di sisi lain, tetap berusaha melakukan kerja sama
dengan instansi pemerintah dengan memproduksi acara
yang dibiayai oleh pemerintah.

Strategi kekuatan ancaman. RSA menggunakan kekuatan
yang dimiliki untuk mengatasi ancaman. RSA selalu menjaga
relasi lewat silaturahmi langsung maupun tidak langsung
dengan steakholder sehingga tidak menghalangi terus
mengudara 43 tahun lalu hingga sekarang.

Strategi kelemahan ancaman. RSA tidak pernah
Mmenjadikan kelemahannya sebagai suatu hal yang bisa
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mengganggu  kinerja pegawai. RSA  meminimalkap
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman dengap
tetap konsisten jalur dakwah, menjaga kualitas produks;
dengan menekan harga produksi agar tetap stabil. Sehingga
RSA bisa eksis dengan motto sahabat terdekat media yang

tepat.

e
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BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Radio suara As’adiyah sejak awal berdirinya telah
menjadikan media dakwah sebagai cirinya, walaupun terjadi
persaingan yang sangat signifikan dari media lainnya tidak
menggugah untuk turut ikut dalam persaingan tersebut.
Metode penyiaran RSA terbagi dua yaitu program siaran on
air dan off air. Program tersebut berupa pengajian
(pesantren) dengan menggunakan kitab-kitab yang telah
ditentukan oleh Pengurus Besar As'adiyah. Pengajian
(pesantren) inilah yang diikuti oleh para santri As’adiyah
secara langsung di masjid Ummal Qura’a dan didengarkan
pula oleh masyarakat pada umumnya.

Peluang RSA sebagai media dakwah diantaranya,
penggunaan bahasa Indonesia yang susah dipahami oleh
sebagian masyarakat karena siaran RSA menjadikan bahasa
Bugis sebagai ciri khasnya. Begitu pula materi dakwah yang
tidak aktual dan persaingan media teknologi serta peralatan
yang kurang lengkap serta belum memadai.

Implikasi

1. RSA hendaknya melakukan survei secara kelembagaan
mengenai keinginan audiens terhadap format baru
mengenai penyajian dakwah. Melihat persaingan
elektronik yang dijadikan sebagai media dakwah dan
komunikasi semakin menigkat sehingga HP lebih banyak
dipilih konsumen. Oleh karena itu, RSA sebagai media
dakwah dan komunikasi lebih meningkatkan
pelayanannya kepada masyarakat. Begitu pula
keberadaan TV yang menyiarkan dakwah secara live
dengan penceramah yang masih muda, menarik dan lucu,

P
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harus ditanggapi positif oleh pihak RSA dengan carg
memperhatikan dan meningkatkan kualitas siaranny,
supaya tidak ditinggalkan oleh pendengarnya.

2. RSA hendaknya melakukan metode penyajian bary
seperti pengajian yang online diakses oleh audiens
seperti media Televisi. Di mana audiens turut bertanya
secara langsung ketika ada masalah yang berkaitan
dengan masalah atau topik pembahasan penceramah.

3. Perlu pemikiran yang bijaksana untuk memindahkan
saluran RSA dari AM ke FM Kkarena saluran Am
menjadikan RSA punya pangsa pasar yang luas dan
tertentu.

4. Hendaknya seluruh elemen masyarakat dan pemerintah
memberikan dukungan moril dan finansial untuk
kelangsungan misi dakwahnya. Seperti alumni-alumni
Pondok Pesantren As'adiyah yang sukses dapat menjadi
donatur atau penyuntik dana.

5. Hendaknya RSA melakukan studi banding dengan
Pesantren yang sukses dengan radio sekaligus media

televisinya seperi pesantren Darut Tauhid asuhan
Abdullah Gymnastiar.,
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